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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari islamic 

corporate governance terhadap tax avoidance perbankan syariah di Indonesia. 

Indikator islamic corporate governance pada penelitian ini berupa ukuran dewan 

pengawas syariah, keanggotaan silang dewan pengawas syariah, reputasi dewan 

pengawas syariah, jumlah komite audit, keahlian akuntansi atau keuangan komite 

audit, dan jumlah komisaris independen. Penelitian ini menggunakan data 

sekunder berupa laporan tahunan yang diperoleh dari website resmi dari 16 bank 

umum syariah di Indonesia periode tahun 2015-2023. Metode pemilihan sampel 

menggunakan purposive sampling sehingga diperoleh 122 sampel. Analisis yang 

dilakukan adalah uji asumsi klasik dan analisis regresi data panel menggunakan 

aplikasi statistik Eviews 12. Pengujian hipotesis yang digunakan adalah uji F, uji 

t, dan uji koefisien determinasi (R2). Hasil dari analisis yang dilakukan 

menunjukkan bahwa secara simultan ukuran DPS, keanggotaan silang DPS, 

reputasi DPS, jumlah komite audit, keahlian akuntansi atau keuangan komite 

audit, dan jumlah komisaris independen berpengaruh signifikan terhadap tax 

avoidance. Secara parsial, variabel reputasi DPS, keahlian akuntansi atau 

keuangan komite audit, dan jumlah komisaris independen berpengaruh signifikan 

terhadap tax avoidance. Variabel ukuran DPS, keanggotaan silang DPS, dan 

jumlah komite audit tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 

Penelitian ini memberikan kontribusi pada literatur empiris dengan menyediakan 

wawasan tentang peran islamic corporate governance dalam mempengaruhi tax 

avoidance pada bank syariah di Indonesia. 

Kata Kunci: Dewan Pengawas Syariah, Komite Audit, Komisaris Independen, 

Tax Avoidance. 
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ABSTRACT 

This research aims to analyze the effect of Islamic corporate governance 

on tax avoidance of Islamic banking in Indonesia. Indicators of Islamic corporate 

governance in this study are the size of the sharia supervisory board, cross-

membership of the sharia supervisory board, reputation of the sharia supervisory 

board, number of audit committees, accounting or financial expertise of the audit 

committee, and number of independent commissioners. This study uses secondary 

data in the form of annual reports obtained from the official websites of 16 

Islamic commercial banks in Indonesia for the period 2015-2023. The sample 

selection method using purposive sampling so that 122 samples were obtained. 

The analysis carried out is the classic assumption test and panel data regression 

analysis using the Eviews 12 statistical application. The hypothesis testing used is 

the F test, t test, and the coefficient of determination (R2) test. The results of the 

analysis conducted show that simultaneously SSB size, SSB cross-membership, 

SSB reputation, number of audit committees, audit committee accounting or 

financial expertise, and number of independent commissioners have a significant 

effect on tax avoidance. Partially, the variable SSB reputation, accounting or 

financial expertise of the audit committee, and the number of independent 

commissioners have a significant effect on tax avoidance. The variable SSB size, 

SSB cross-membership, and the number of audit committees have no significant 

effect on tax avoidance. This study contributes to the empirical literature by 

providing insights into the role of Islamic corporate governance in influencing tax 

avoidance behaviors within Islamic banks in Indonesia. 

Keywords: Sharia Supervisory Board, Audit Committee, Independent Commiss-

ioners, Tax Avoidance. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pajak merupakan bagian penting dari pendapatan yang menunjang 

pengelolaan anggaran negara. Di Indonesia, penerimaan pajak mempunyai 

persentase yang lebih tinggi dibandingkan dengan sumber penerimaan 

lainnya (Adeyani & Winnie, 2016). Tabel 1.1 menyajikan informasi mengenai 

realisasi pendapatan pajak untuk tahun 2023: 

Tabel 1.1 

Realisasi Penerimaan Pajak 2023 

Uraian 

Target 

APBN 

2023 

(Triliun) 

Target 

Perpres 

75/2023 

(Triliun) 

1 Januari s.d 31 Desember 2023 

Realisasi 

(Triliun) 

Growth 

2020-2023 

(%) 

Realisasi 

thd 

APBN 

2023 (%) 

Realisasi 

thd 

Perpres 

75/2023 

(%) 

Pajak Penghasilan 935.07 1049.54 1061.82 6.37 113.56 101.17 

- Non Migas 873.63 977.89 993.03 7.9 113.67 101.55 

- Migas 61.44 71.65 68.79 -11.63 111.95 96.00 

PPN & PPnBM 742.95 731.04 764.34 11.16 102.88 104.55 

PBB 31.31 26.87 33.33 43.25 106.44 124.03 

Pajak Lainnya 8.7 10.79 9.75 26.79 112.02 90.32 

Jumlah 1.718.03 1.818.24 1.869.23 8.88 108.8 102.8 

Sumber: Kemenkeu (2024) 

Data pada tabel 1.1 mengungkap target pendapatan pajak dalam 

APBN 2023 adalah 1,718,03 triliun rupiah dan dalam Perpres 75/2023 adalah 

1,818,24 triliun rupiah, yang akhirnya terealisasi sebesar 1,869,23 triliun 

rupiah. Hal ini mengindikasikan bahwa pajak memberikan kontribusi penting 

bagi pendapatan negara (Kemenkeu, 2024). 
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Dalam UU Nomor 6 Tahun 2023 mengenai Ketentuan Umum dan Tata 

Cara Perpajakan, pajak merupakan kontribusi wajib untuk dibayarkan kepada 

negara oleh individu atau entitas yang sifatnya memaksa, di mana setiap 

individu atau entitas wajib menyelesaikan kewajiban pajaknya dan dikenai 

denda jika tidak mematuhi ketentuan (Mardiasmo, 2016:3). Pajak memiliki 

peran ganda sebagai fungsi budgetair, yang digunakan untuk mendanai 

kebutuhan pemerintah, dan fungsi regulatif atau pengaturan (regulerend), 

yang berperan dalam mengarahkan individu agar mematuhi peraturan yang 

diberlakukan (Mardiasmo, 2016:4). Metode untuk menilai kinerja perpajakan 

dapat dilakukan melalui penggunaan rasio pajak (tax ratio). Grafik 1.1 

memperlihatkan perkembangan tax ratio di Indonesia beberapa tahun 

terakhir: 

Grafik 1.1 Tax Ratio 

 

Sumber: Laporan Tahunan, Direktorat Jenderal Pajak (2018; 2022) 

Rendahnya rasio pajak mencerminkan bahwa kesadaran individu 

dalam membayar pajak masih belum optimal. Penerimaan pajak yang rendah 

11.60% 11.40%
10.70%

11.40%
10.70%

8.91%

9.95%

11.71%

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022

Tax Ratio

Tax Ratio
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dapat diakibatkan oleh praktik penghindaran pajak atau tax avoidance (Dewi 

& Oktaviani, 2021). Menurut  Ayuningtyas & Sujana (2018); Rakhmayani et 

al. (2021) tax avoidance merupakan  upaya untuk mengurangi beban pajak 

yang harus dibayar oleh perusahaan, yang dapat menimbulkan resiko antara 

lain sanksi, denda dan buruknya reputasi perusahaan dimata publik. 

Fenomena ini terjadi dikarenakan terdapat perbedaan tujuan antara 

perusahaan dan pemerintah. Perusahaan berusaha meminimalkan pembayaran 

pajak, sedangkan pemerintah berkeinginan untuk memaksimalkan 

penerimaan pajak (Riziqiyah & Pramuka, 2021).  

Salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah guna 

memaksimalkan penerimaan pajak adalah dengan mengadakan program 

pengampunan pajak, atau yang dikenal sebagai tax amnesty. Program ini 

dilakukan mulai bulan Juli 2016 hingga Maret 2017. Program ini berhasil 

meningkatkan kontribusi ke kas negara sebesar Rp 135 triliun rupiah (Safyra 

Primadhyta, 2017).  

Selain itu, pemerintah juga merumuskan berbagai stimulus fiskal 

sebagai respons terhadap dampak ekonomi akibat pandemi COVID-19, yang 

signifikan mengurangi penerimaan pajak negara. Stimulus fiskal tersebut 

dirancang untuk mendukung pemulihan ekonomi dan meminimalkan dampak 

negatif pandemi terhadap penerimaan pajak. Dengan demikian, strategi ini 

diharapkan dapat berkontribusi pada pencapaian target penerimaan pajak 

yang telah disepakati oleh otoritas pemerintah (R. R. Dewi et al., 2022). 
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Dalam laporan tahunan yang dipublikasikan oleh Direktorat Jenderal 

Pajak (2022), ada tiga sektor yang menjadi penyumbang terbesar dalam 

penerimaan pajak. Tiga sektor tersebut mencakup industri pengolahan, 

industri perdagangan, dan industri jasa keuangan. Industri jasa keuangan 

terutama pada sektor perbankan menjadi topik menarik untuk dibahas dengan 

munculnya perbankan syariah (Gunawan et al., 2019). Perbankan syariah 

memiliki karakteristik yang berbeda dari perbankan konvensional, di mana 

operasionalnya tidak melibatkan tingkat suku bunga dan didasarkan pada 

prinsip keadilan (Benhayoun et al., 2014). Grafik 1.2 berikut menunjukkan 

perkembangan laba sektor perbankan syariah selama sembilan tahun terakhir: 

Grafik 1.2 

 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (2018; 2019; 2023) 

Berdasarkan data pada Grafik 1.2 menunjukkan peningkatan laba 

bersih pada perbankan syariah secara konsisten. Faktor utama yang 

mendukung pertumbuhan laba ini diantaranya yaitu meningkatnya jumlah 
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5,171 triliun rupiah

7,201 triliun rupiah

9,789 triliun rupiah

13,627 triliun rupiah

16,493 triliun rupiah

18,599 triliun rupiah

24,840 triliun rupiah

30,419 triliun rupiah

0 5,000 10,000 15,000 20,000 25,000 30,000 35,000

2015

2016

2017

2018

2019

2020

2021

2022

2023

Net Income Perbankan Syariah

Net Income Perbankan Syariah



5 

 

 
 

nasabah yang beralih ke perbankan syariah, pertumbuhan portofolio 

pembiayaan syariah yang sehat, dan penerapan praktik keuangan 

berlandaskan prinsip syariah yang menarik bagi masyarakat.  

Indonesia dengan total penduduk sebesar 275.773.774 juta jiwa 

(Badan Pusat Statistik, 2022), menempati posisi sebagai salah satu negara 

dengan jumlah penduduk Muslim terbesar di dunia. Kondisi demografi ini 

menjadi pendorong utama bagi perkembangan perbankan syariah di 

Indonesia. Dengan mayoritas penduduk memeluk agama Islam, terbentuk 

pangsa pasar yang besar bagi institusi keuangan yang mengikuti prinsip-

prinsip syariah. Dengan demikian, perbankan syariah berperan signifikan 

dalam perekonomian negara (Syafii & Harahap, 2020). Berikut disajikan 

grafik pertumbuhan penduduk Muslim dari tahun ke tahun: 

Grafik 1.3 

Persentase Pertumbuhan Penduduk Muslim 

 

Sumber: Kemenag RI (2023) 
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86.93%
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Pada Grafik 1.3 di atas menunjukkan pertumbuhan jumlah penduduk 

Muslim yang pesat, sehingga dapat disimpulkan bahwa perbankan syariah 

memiliki potensi besar dalam meningkatkan kontribusinya terhadap 

penerimaan pajak negara. 

Industri perbankan di Indonesia menghadapi tantangan terkait 

fenomena tax avoidance. Menurut Kusuma (2014), sektor perbankan dan 

institusi keuangan memperlihatkan keterlibatan yang signifikan dalam praktik 

tax avoidance. Menurut Gunawan et al. (2019), metode yang umum 

digunakan adalah perencanaan pajak agresif (aggressive tax planning). 

Pengelola perbankan dan lembaga keuangan menjalankan praktik tax 

avoidance dengan mengalokasikan pengeluaran yang tidak rasional, 

menciptakan kesan bahwa perusahaan mengalami kerugian. Bahkan, 

implikasi dari praktik tax avoidance oleh sektor perbankan dan lembaga 

keuangan bisa mengakibatkan kerugian negara mencapai Rp10-12 triliun per 

tahun (Murtina et al., 2022).  

Salah satunya seperti kasus tax avoidance yang melibatkan Bank 

Central Asia (BCA), di mana Bank BCA menggunakan celah-celah dalam 

peraturan perpajakan melalui pengeluaran yang tidak rasional, peningkatan 

gaji dan tunjangan bagi karyawan, serta memberikan suap kepada pejabat. 

Kasus ini melibatkan seorang pegawai Direktorat Jenderal Pajak (DJP) yang 

bernama Hadi Purnomo pada tahun 2004-2006 (Kusuma, 2014). PT Bank 

Central Asia Tbk ini menimbulkan kerugian negara sebesar Rp 375 miliar 

(Afrido, 2014). 
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Pada Tabel 1.2 di bawah ini disajikan beberapa kasus tax avoidance 

yang terjadi pada bank konvensional di Indonesia. Meskipun penelitian ini 

berfokus pada bank syariah, kasus-kasus pada bank konvensional memiliki 

relevansi penting. Fenomena tax avoidance pada bank konvensional dapat 

memberikan wawasan berharga mengenai pola dan praktik yang mungkin 

terjadi di bank syariah. Meskipun terdapat perbedaan prinsip operasi antara 

bank konvensional dan bank syariah, keduanya beroperasi dalam lingkungan 

regulasi perpajakan yang sama di Indonesia. 

Tabel 1.2 

Kasus Tax Avoidance pada Perbankan di Indonesia 

No Nama Bank Potensi kerugian negara 

1 PT Bank BNI (2007) PT Bank Negara Indonesia Tbk menolak 

untuk melunasi tunggakan pajak 

murabahah dari bisnis syariah, yang 

mencapai Rp 128,2 miliar. Tunggakan 

tersebut terdiri dari PPN murabahah 

sejumlah Rp 108,2 miliar, beserta denda 

administratif senilai Rp 20 miliar 

(compas.com, 2010). 

2 PT Bank Panin (2016) Total yang harus dibayarkan oleh Bank 

Panin termasuk denda, mencapai Rp 1,3 

triliun. Bank Panin seharusnya membayar 

pajak sebesar Rp 81 miliar, tetapi setelah 

pemeriksaan lebih lanjut ternyata Bank 

Panin kurang bayar pajak sebesar Rp 926 

miliar. Bank Panin terlibat dalam negosiasi 

untuk mengurangi kewajiban pajak 

menjadi Rp 300 miliar dengan janji 

commitment fee sebesar Rp 25 miliar 

(Detiknews, 2021). 

3 PT Bank Permata (2018) Bank Permata diduga terlibat dalam 

pengalihan piutang (loan cessie) yang 

melibatkan PT. Pelita Cengkareng Paper, 

Molucca, dan Lux Master. Permata diduga 
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No Nama Bank Potensi kerugian negara 

mendapatkan keuntungan dari pengalihan 

piutang dari Pelita ke Molucca, yang 

kemudian dicatat sebagai kerugian (write-

off). Dalam kasus ini, Bank Permata 

dianggap berupaya menghindari 

pembayaran pajak PPh sebesar 25%, sesuai 

dengan ketentuan Pasal 17 ayat (2) a 

Undang-Undang Pajak Penghasilan 

(Kontan.co.id, 2018) 

Salah satu faktor yang mendorong perusahaan untuk melakukan 

praktik tax avoidance yaitu kelemahan implementasi corporate governance di 

dalam struktur organisasinya (Murtina et al., 2022). Penerapan prinsip-prinsip 

good corporate governance dalam pembuatan kebijakan perpajakan berkaitan 

erat dengan kewajiban pembayaran pajak penghasilan perusahaan. Besarnya 

pembayaran pajak penghasilan dipengaruhi oleh tingkat keuntungan yang 

diperoleh oleh sebuah bank. Meskipun bank menginginkan keuntungan yang 

besar, namun keuntungan yang signifikan akan berimbas pada beban pajak 

perusahaan yang maksimal. Oleh karena itu, bank syariah cenderung untuk 

melakukan tax avoidance dengan risiko yang minimal. Bagaimana 

perusahaan menerapkan praktik tax avoidance sangat dipengaruhi oleh 

karakteristik corporate governance suatu perusahaan (Bernard, 2017; Hasan 

et al., 2023). Perbedaan dalam struktur corporate governance antara bank 

syariah dan bank konvensional terletak pada kehadiran Dewan Pengawas 

Syariah. Dewan ini memiliki peran penting dalam memberikan saran dan 

pengawasan kepada direksi dan memastikan kegiatan bank tetap sesuai 
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dengan nilai-nilai syariah (Luthan & Mazelfi, 2023; Ratna Sari et al., 2023; 

Riziqiyah & Pramuka, 2021).  

Menurut studi yang dilakukan oleh Resita (2020), dewan pengawas 

syariah merupakan anggota independen di perbankan syariah, yang 

bertanggung jawab untuk mengawasi implementasi prinsip-prinsip syariah 

dalam semua aspek kegiatan bisnis bank. Tugas dewan pengawas syariah 

yaitu memastikan operasional perusahaan sesuai prinsip-prinsip etika syariah. 

Anggota dewan pengawas syariah diharapkan mampu memastikan bahwa 

peraturan syariah tidak disalahgunakan dalam aktivitas perusahaan. Selain itu, 

mereka juga diharapkan dapat meyakinkan bahwa tidak ada upaya yang 

dilakukan oleh perusahaan untuk melakukan praktik tax avoidance.  

Struktur sistem corporate governance juga melibatkan pembentukan 

suatu mekanisme pengawasan yang dipegang oleh komite audit. Menurut 

Ikatan Komite Audit Indonesia (IKAI) yang dikutip dalam Fadhilah (2014), 

komite audit adalah sebuah entitas yang beroperasi secara profesional dan 

independen dengan dukungan dari dewan komisaris. Oleh karena itu, fungsi 

utamanya adalah memberikan dukungan serta memperkuat fungsi 

pengawasan yang dijalankan oleh dewan komisaris atau dewan pengawas. 

Seorang anggota komite audit diangkat, diberhentikan, dan bertanggung 

jawab langsung kepada dewan komisaris. Dewan komisaris memiliki 

kewenangan untuk melakukan pengawasan dan memberikan pengaruh 

terhadap manajemen perusahaan guna memastikan penyusunan laporan 

keuangan yang akurat. Peran yang dimainkan oleh komite audit dalam 
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mengawasi laporan keuangan memiliki dampak yang signifikan dalam 

menentukan strategi manajemen perpajakan, khususnya dalam konteks tax 

avoidance (Mita Dewi, 2019). 

Keterlibatan suatu entitas dalam praktik tax avoidance, menurut 

beberapa penelitian juga dapat dipengaruhi oleh keberadaan komisaris 

independen. Dalam proses pengambilan keputusan strategis, komisaris 

independen berperan sebagai perantara antara manajemen perusahaan dan 

pemilik perusahaan. Fungsinya ini menjamin bahwa pengambilan keputusan 

tetap sejalan dengan peraturan yang berlaku, termasuk dalam konteks 

pengambilan keputusan perpajakan (Ardyansah & Zulaikha, 2014). Dengan 

adanya komisaris independen diharapkan dapat tercipta mekanisme 

pengawasan dan kontrol yang efektif terhadap aktivitas perusahaan (Mita 

Dewi, 2019). 

Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang difokuskan 

pada penilaian indikator variabel Islamic Corporate Governance. Dalam 

upaya untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif, penelitian ini 

memperluas cakupan variabel proksi yang melibatkan dewan pengawas 

syariah dengan menambahkan variabel keanggotaan silang dewan pengawas 

syariah dan reputasi dewan pengawas syariah, variabel proksi komite audit 

diperluas dengan menambahkan keahlian akuntansi atau keuangan komite 

audit. Selain itu, penelitian ini mencakup rentang waktu yang lebih lama dan 

periode yang lebih baru, yaitu dari tahun 2015 hingga 2023, sehingga 

memberikan analisis yang lebih relevan dan terkini. 
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Penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam bagaimana 

penerapan Islamic Corporate Governance dapat mempengaruhi praktik tax 

avoidance di perbankan syariah. Perbankan syariah memiliki prinsip dan 

aturan yang berbeda dibandingkan dengan perbankan konvensional, 

khususnya yang berkaitan dengan etika dan kepatuhan syariah. Dengan 

demikian, penting untuk meneliti apakah penerapan prinsip-prinsip syariah 

dapat mengurangi praktik tax avoidance, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan integritas dan kepercayaan publik terhadap industri perbankan 

syariah. Sehingga judul penelitian ini adalah “Pengaruh Islamic Corporate 

Governance yang diproksikan dengan Dewan Pengawas Syariah, Komite 

Audit, dan Komisaris Independen terhadap Tax Avoidance pada 

Perbankan Syariah Di Indonesia”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah ukuran dewan pengawas syariah berpengaruh terhadap tax 

avoidance? 

2. Apakah keanggotaan silang dewan pengawas syariah berpengaruh 

terhadap tax avoidance? 

3. Apakah reputasi dewan pengawas syariah berpengaruh terhadap tax 

avoidance? 

4. Apakah jumlah komite audit berpengaruh terhadap tax avoidance? 
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5. Apakah keahlian akuntansi atau keuangan komite audit berpengaruh 

terhadap tax avoidance? 

6. Apakah jumlah komisaris independen berpengaruh terhadap tax 

avoidance? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menguji pengaruh ukuran dewan pengawas syariah terhadap tax 

avoidance 

2. Untuk menguji pengaruh keanggotaan silang dewan pengawas syariah 

terhadap tax avoidance 

3. Untuk menguji pengaruh reputasi dewan pengawas syariah terhadap tax 

avoidance 

4. Untuk menguji pengaruh jumlah komite audit terhadap tax avoidance 

5. Untuk menguji pengaruh keahlian akuntansi atau keuangan komite audit 

terhadap tax avoidance 

6. Untuk menguji pengaruh jumlah komisaris independen terhadap tax 

avoidance 

D. Manfaat Penelitian 

Temuan penelitian ini diharapkan memiliki manfaat teoritis dan 

praktis. 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Temuan dari studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan teori ketergantungan sumber daya (resource 
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dependence theory) dan teori agensi (agency theory) yang menjelaskan 

pengaruh variabel dewan pengawas syariah, komite audit, dan komisaris 

independen terhadap tax avoidance. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Manfaat bagi pemerintah 

Temuan dari studi ini dapat memberi tambahan informasi bagi 

pemerintah pada saat melakukan pengawasan dan merumuskan 

kebijakan yang bertujuan untuk meningkatkan penerimaan negara dari 

sektor perbankan syariah. 

b. Manfaat bagi peneliti 

Studi ini diantisipasi dapat memperluas wawasan dan 

pemahaman dalam bidang ekonomi terkait dewan pengawas syariah, 

komite audit, komisaris independen, dan tax avoidance. 

c. Manfaat bagi perusahaan 

Hasil dari studi ini diantisipasi dapat menjadi wawasan yang 

berguna bagi manajemen perusahaan untuk memahami faktor-faktor 

yang mempengaruhi praktik tax avoidance. 

d. Manfaat bagi investor bank syariah 

Studi ini diantisipasi mampu memberikan wawasan yang 

relevan bagi investor bank syariah dalam mengambil keputusan 

investasi yang lebih terinformasi. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka disajikan 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab 

ini memberikan landasan yang kuat untuk memahami konteks, 

urgensi dan arah penelitian yang akan dilakukan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini mencakup landasan teori, telaah pustaka, pengembangan 

hipotesis, dan kerangka penelitian.  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Bab ini mencakup desain penelitian, definisi operasional 

variabel, populasi dan sampel, jenis dan teknik pengumpulan 

data, dan teknik analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini berisi tentang inti atau pokok dari penelitian yang 

dilakukan membahas mengenai deskripsi objek penelitian, 

analisis data penelitian, dan interpretasi penelitian. Hasil dari 

pengujian akan dibahas secara rinci dalam bab ini. 

BAB V PENUTUP 

 Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan. 

Pada bab ini dijelaskan kesimpulan penelitian, keterbatasan yang 



15 

 

 
 

ada, serta saran-saran yang dapat diberikan berdasarkan temuan 

penelitian 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menginvestigasi dampak 

variabel-variabel seperti ukuran dewan pengawas syariah, keanggotaan silang 

dewan pengawas syariah, reputasi dewan pengawas syariah, jumlah komite 

audit, keahlian akuntansi atau keuangan komite audit, dan jumlah komisaris 

independen terhadap praktik tax avoidance dalam industri perbankan syariah 

di Indonesia selama periode 2015 – 2023. Berdasarkan hasil penelitian yang 

melibatkan tahapan pengumpulan, pengolahan, dan analisis data, diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil Uji F, variabel independen yang terdiri dari ukuran 

dewan pengawas syariah, keanggotaan silang dewan pengawas syariah, 

reputasi dewan pengawas syariah, jumlah komite audit, keahlian 

akuntansi atau keuangan komite audit, dan jumlah komisaris independen 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, yaitu 

tax avoidance. 

2. Berdasarkan hasil Uji t-Test, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Secara parsial, ukuran dewan pengawas syariah, keanggotaan silang 

dewan pengawas syariah, dan jumlah komite audit tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap tax avoidance di sektor perbankan 

syariah Indonesia.  
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b. Secara parsial, reputasi dewan pengawas syariah, keahlian akuntansi 

atau keuangan komite audit, dan jumlah komisaris independen 

berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance di sektor perbankan 

syariah Indonesia.   

B. Keterbatasan dan Saran 

Penelitian ini masih terbatas dalam beberapa aspek, yang mana hal 

tersebut dapat mempengaruhi hasil penelitian. Keterbatasan yang pertama, 

terletak pada penggunaan pengukuran yang dianggap terbatas atau kurang 

optimal, yaitu variabel tax avoidance hanya diukur dengan CETR (Cash 

Effective Tax Rate). Oleh karena itu, penelitian mendatang disarankan untuk 

memperluas pengukuran variabel tax avoidance dengan menerapkan metode 

lain seperti ETR (Effective Tax Rate) dan BTD (Book Tax Difference). 

Kedua, kurangnya pertimbangan terhadap variabel ukuran dan 

keanggotaan silang dewan pengawas syariah dalam pengaruh langsung 

terhadap tax avoidance. Sehingga penelitian selanjutnya dapat 

mengeksplorasi faktor-faktor mediasi dan moderasi yang terkait dengan 

prinsip-prinsip syariah untuk memahami lebih dalam dinamika antara 

variabel ukuran dan keanggotaan silang dewan pengawas syariah terhadap tax 

avoidance. 

Ketiga, variabel bebas dalam penelitian ini terbatas pada karakteristik 

dewan pengawas syariah, komite audit, dan komisaris independen. Sehingga 

penelitian di masa depan dapat menambah variabel lain yang bisa dijadikan 

proksi dalam konteks tax avoidance. 
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